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RINGKASAN 

YANUAR MURID. ”Produksi dan Kualitas Susu Sapi Peranakanan Frisian 
Holstein pada Tingkat Laktasi”. Dibimbing oleh Dr. Ir. Inggit Kentjonowaty, 
M.P. (sebagai Pembimbing Utama) dan Dr. Ir. Dewi Masyithoh, SP., M.Pt. 
(sebagai Pembimbing Anggota).  
  

Penelitian dilaksanakan pada 4 Juni 2025 – 30 Juni 2025 di 
Peternakan Bapak Andik dan Laboratorium Koperasi Peternakan Sapi 
Perah (KPSP) Sidodadi – Jambesari Kecamatan Poncokusumo. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis performans produksi dan kualitas susu 
sapi Peranakan Frisian Holstein yang ditinjau dari berat jenis dan bahan 

kering total pada periode laktasi yang berbeda. 

Materi yang di gunakan dalam penelitian ini  yaitu, 9 ekor sapi perah 
PFH periode laktasi 2, 3, dan 4 masing-masing 3 ekor/periode laktasi dan 
sampel susu segar dari sapi perah PFH per ekor / laktasi. setiap ekor sapi 
laktasi di ambil sebanyak 300 ml susu untuk diilihat persentase berat jenis 
dan bahan kering total susu. Adapun peralatan yang digunakan adalah milk 
can, botol kaca, gelas ukur, lactoscan ultrasonic milkanalyzer. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode eksperimen dengan 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 3 
ulangan dengan rincian sebagai berikut: P1 = Periode Laktasi ke 2, P2  = 
Periode Laktasi ke 3, dan P3 = Periode Laktasi ke 4. Variabel yang diamati 
pada penelitian ini adalah produksi susu, berat jenis, dan bahan kering total. 
Sampel susu sapi perah PFH yang diambil dari proses pemerahan susu di 
pagi dan sore hari. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji One 
Way Analysis of Varience. Apabila hasil analisis ragam menunjukan 
pengaruh, maka dilanjutkan dengan uji BNT untuk menentukan perbedaan 
antar perlakuan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa periode laktasi 
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap produksi susu, berat jenis, 
dan bahan kering total susu. Adapun nilai rata-rata produksi susu setiap 
perlakuan yaitu, P1 : 7,68 L a, P2 : 9,48 L b, P3 : 11,34 L c. Nilai rata-rata 
berat jenis susu setiap perlakuan yaitu P1 : 1,032 g/mL a, P2 : 1,031 g/mL 
b, P3 : 1,030 g/mL c. Nilai rata-rata bahan kering total susu setiap perlakuan 

yaitu, P1 : 12,06 % a, P2 : 12,48 % b, P3 : 12,91 % c . 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa rataan 
produksi susu sapi perah tertinggi di peternakan Bapak Andik terdapat pada 
periode laktasi ke 4 dengan angka rata-rata produksi susu 11,34 Liter. 
Rataan berat jenis tertinggi terdapat pada periode laktasi ke 2 dengan nilai 
1,032 g/mL. Rataan bahan kering total tertinggi pada periode laktasi ke 4 
dengan nilai 12,91 %. Saran yang didapat dari penelitian ini yaitu, 
diharapkan para peternak lebih  meningkatkan manajemen pemeliharaan 
dan manajemen pemberian pakan, agar produktivitas sapi lebih optimal 
serta untuk penelitian selanjutnya, perlu dilaksanakan penelitian lanjutan 
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mengenai pengaruh body condition score (bcs) atau pemberian pakan 

tertentu terhadap produksi, berat jenis, dan bahan kering total susu. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Peternakan adalah sektor yang memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan, karena kebutuhan masyarakat terhadap produk peternakan 

terus bertambah setiap tahunnya seiring pertambahan jumlah penduduk. 

Hal ini sebagai akibat dari perkembangan penduduk yang semakin 

meningkat, pertumbuhan ekonomi dan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya makanan yang bergizi tinggi (Alhikami, Susilowati, dan 

Kentjonowaty, 2022). Peternakan sebagai sektor penyedia protein, energi, 

vitamin dan mineral semakin meningkat seiring meningkatnya kesadaran 

masyarakat akan kebutuhan gizi guna meningkatan kualitas hidup (Nadila, 

2023). Usaha peternakan sapi perah memiliki prospek bagus dalam 

mendukung sektor peternakan, karena berperan penting sebagai penyedia 

susu. Namun, sebagian besar kebutuhan susu Indonesia masih dipenuhi 

melalui impor, meskipun konsumsi nasional terus meningkat seiring 

pertumbuhan penduduk. 

Menurut Badan Pusat Statistik konsumsi susu nasional pada tahun 

2024 mencapai 16,9 kg per kapita per tahun, sementara produksi susu sapi 

domestik hanya sekitar 808.352.840 ton atau 20 persen, dengan 80 

persennya masih berasal dari impor (Anonimus, 2024). Hal ini membuka 

peluang bagi peternak sapi perah rakyat untuk meningkatkan produksi, 

sehingga dapat mengurangi ketergantungan terhadap impor susu. Susu 

sapi sendiri memiliki nilai gizi yang sangat tinggi dan komposisi nutrisi 

lengkap, sehingga menjadi bahan pangan penting untuk memenuhi 
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kebutuhan gizi masyarakat. Segala zat yang dimiliki oleh susu hampir 

semuanya dibutuhkan manusia yang didalamnya terdapat protein, lemak, 

karbohidrat, mineral dan vitamin (Vinifera, Nurina, dan Sunaryo, 2016).  

Produktivitas susu sapi perah dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal. Faktor eksternal yang berperan yaitu iklim, kualitas pakan, dan 

manajemen pemeliharaan. Sedangkan faktor internal berkaitan dengan 

aspek biologis sapi laktasi, seperti durasi dan periode laktasi, masa kering, 

serta masa kosong (Dwinugraha, Purwantini, dan Yuniastuti, 2018). Pada 

sapi Peranakan Friesian Holstein (PFH), masa laktasi biasanya 

berlangsung antara 250 hingga 300 hari dengan produksi susu yang 

mencapai puncaknya di awal periode tersebut. Rata-rata, sapi PFH 

menghasilkan sekitar 2.000 liter susu selama satu siklus laktasi dengan 

durasi 270 hari, yang sangat bergantung pada kualitas pakan dan 

pengelolaan peternakan (Hidayat dan Santoso, 2018). 

Perpanjangan periode laktasi cenderung menurunkan efisiensi 

reproduksi dan total produksi susu. Faktor-faktor fisiologis seperti 

penurunan fungsi otot, berkurangnya kemampuan kelenjar ambing, 

menurunnya kapasitas pencernaan, serta kerusakan sel akibat proses 

penuaan diduga menjadi penyebab utama penurunan produksi susu 

(Zainudin, Ihsan, dan Suyadi, 2015). 

Peningkatan permintaan susu setiap tahun mendorong peternak 

untuk mempertahankan kualitas susu, karena hal tersebut sangat 

memengaruhi nilai jual produk. Kualitas susu mengacu pada kondisi susu 

segar yang memenuhi standar tertentu agar aman, layak dikonsumsi, dan 



 

3 
 

memiliki kandungan gizi yang sesuai (Anonimus, 2011). Beberapa faktor 

yang memengaruhi kualitas susu sapi antara lain manajemen pemberian 

pakan, kebersihan selama proses pemerahan, kesehatan sapi, kondisi 

lingkungan, serta teknik pemeliharaan yang diterapkan. Pemberian pakan 

yang tepat dan sanitasi yang baik meningkatkan kadar protein serta 

mengurangi risiko kontaminasi mikroba, sedangkan kesehatan sapi dan 

lingkungan yang mendukung penting untuk menghasilkan susu berkualitas 

tinggi.  

Salah satu indikator utama dalam menilai kualitas susu adalah berat 

jenis (BJ), yang menunjukkan tingkat kerapatan susu dibandingkan air. 

Berat jenis susu biasanya berada di kisaran 1,028 hingga 1,034 g/ml dan 

sering diukur untuk menghindari praktik kecurangan, seperti pencampuran 

susu dengan air. Selain berat jenis, bahan kering total juga merupakan 

parameter penting untuk menilai mutu susu. Bahan kering total meliputi 

seluruh zat padat dalam susu, termasuk lemak, protein, laktosa, dan 

mineral. Standar minimal kadar bahan kering total untuk susu sapi segar 

adalah 12 persen (Anonimus, 2011). Semakin tinggi kadar bahan kering 

total, biasanya kualitas gizi susu lebih baik dan daya simpannya lebih lama. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Produksi Dan Kualitas Susu Sapi 

Peranakan Frisian Holstein Pada Tingkat Laktasi Berbeda”. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang maka dirumuskan permasalahan dalam 

penelitian ini yaitu: Bagaimana performans produksi dan kualitas susu sapi 
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peranakan Frisian Holstein ditinjau dari berat jenis dan bahan kering total 

pada periode laktasi yang berbeda. 

1.3. Tujuan Penelitian  

Penelitian bertujuan untuk menganalisis performans produksi dan 

kualitas susu sapi Peranakan Frisian Holstein yang ditinjau dari berat jenis 

dan bahan kering total pada periode laktasi yang berbeda. 

1.4 . Kegunaan Penelitian 

1) Skripsi ini diharapkan dapat menjadi refrensi bagi pemilik usaha sapi 

perah dalam meningkatkan keberlangsungan dan efektivitas usaha 

mereka. 

2) Skripsi ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sumber rujukan bagi 

peneliti lain dalam bidang peternakan sapi perah, serta menyediakan 

data dan analisis yang berguna untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan dibidang ini. 

3) Skripsi ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan informasi 

yang berguna bagi masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan 

mereka tentang pengelolaan usaha sapi perah dan dampaknya 

terhadap kesejahteraan masyarakat dan ekonomi lokal. 

1.5. Hipotesis 

 Diduga bahwa tingkat laktasi yang berbeda pada sapi perah 

Peranakan Frisian Holstein memiliki pengaruh terhadap performans 

produksi dan kualitas susu. 
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BAB VI. PENUTUP 

6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa rataan 

produksi susu sapi perah tertinggi di peternakan Bapak Andik terdapat pada 

periode laktasi 4 dengan angka rata-rata produksi susu 11,34 Liter, rataan 

berat jenis tertinggi pada 1,032 g/mL pada periode laktasi 2 dan rataan 

bahan kering total tertinggi terdapat pada periode laktasi 2 dengan nilai 

12,91 %. 

6.2  Saran 

Saran yang didapat dari penelitian ini yaitu, diharapkan para 

peternak lebih  meningkatkan manajemen pemeliharaan dan manajemen 

pemberian pakan, agar produktivitas sapi lebih optimal. Saran untuk 

penelitian selanjutnya, perlu dilaksanakan penelitian lanjutan mengenai 

pengaruh body condition score (bcs) atau pembeian pakan tertentu 

terhadap produksi, berat jenis, dan bahan kering total susu. 
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